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Abstrak 

 

Inferiority Feeling adalah rasa rendah diri, tidak berguna, tidak percaya diri merasa diri 

lemah dalam hal penampilan, kekuatan tubuh, kemampuan akademik, kemampuan 

berhubungan sosial dan minat dalam diri yang dimiliki individu sejak individu lahir. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi remaja merasa inferiority feeling adalah kurangnya kesadaran 

dalam diri dan penilaian diri berdasarkan evaluasi yang diberikan orang lain terhadap dirinya 

untuk memahami kondisi dirinya secara fisik, psikis, moral dan sosial (konsep diri). Kesulitan 

dalam memahami, menerima kondisi diri ( konsep diri ) merupakan faktor internal yang dapat 

menyebabkan inferiority feeling, sementara faktor eksternal yang diprediksi dapat 

memunculkan inferiority feeling  pada remaja yang tinggal di panti asuhan adalah dukungan 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 1) konsep diri dan dukungan 

sosial dengan inferiority feeling 2) konsep diri dengan inferiority feeling 3) dukungan sosial 

dan inferiority feeling. Subyek dalam penelitian ini adalah remaja awal yang tinggal di panti 

asuhan Surabaya dengan jumlah 71 remaja. Data penelitian yang diperoleh melalui skala yang 

disusun peneliti, akan diolah dengan teknik analisis data yaitu analisis regersi linier ganda. 

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil 1) terdapat hubungan antara konsep diri dan 

dukungan sosial dengan inferiority feeling pada remaja yang tinggal di panti asuhan, dengan 

nilai F = 16,511, p=0.000 (P< 0.001) 2) terdapat hubungan negative antara konsep diri dengan 

inferiority feeling pada remaja  yang tinggal di panti asuhan dengan nilai t = -3,656, p= 0,000 

(p<0.005) 3) terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan inferiority feeling pada 

remaja yang tinggal di panti asuhan dengan nilai t= -2,098, p = 0,040 (p<0.005). 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai 

dengan berbagai perubahan pada aspek biologis, mental dan psikososial. Remaja berperan 

penting terhadap pembangunan generasi yang lebih baik, pada usia remaja diharapkan individu 

dapat melakukan hal produktif untuk dapat membangun masa depannya. Sebagian remaja 

dihadapkan pada persoalan hidup yang membuat remaja tersebut harus berpisah dari keluarga 

karena suatu alasan dan berujung menjadi yatim, piatu atau yatim piatu. Kematian atau 

perceraian orang tua, kemiskinan, keluarga tidak harmonis, dan sebagainya dapat 

menyebabkan hilangnya fungsi keluarga, sehingga remaja harus rela terlepas dari orang tua 

dan terkadang harus menjalani kerasnya kehidupan tanpa keluarga, seperti remaja yang tinggal 

di panti asuhan yang peran keluarga inti di gantikan oleh pengasuh panti asuhan.  

Remaja yang tinggal dalam Panti Asuhan sering memiliki perasaan bahwa dirinya tidak 

sama seperti remaja yang tinggal dalam keluarga yang normal. Penilaian negatif terkadang 

muncul dari masyarakat yang mengartikan panti asuhan sebagai lembaga pelayanan sosial yang 

memberikan fungsi pengganti orang tua bagi anak- anak terlantar dan kurang mampu. Status 

sosial ekonomi yang rendah dianggap oleh remaja sebagai salah satu faktor yang akan membuat 

remaja ditolak oleh lingkungan, teman sebaya dan pada akhirnya akan merasa minder dan tidak 

berharga (Siswanto, 2007). Individu yang tinggal di panti asuhan dihadapkan pada dinamika 

kehidupan panti asuhan dan permasalahannya yang seringkali menyebabkan memiliki rasa 

rendah diri (inferiority feeling). Permasalahan psikologis pada remaja yang diasuh di panti 

asuhan dikarenakan keadaan di panti asuhan tidak sama dengan lingkungan keluarga remaja, 

dan kondisinya tidak sesuai dengan yang remaja harapkan, sehingga remaja cenderung 

mengembangkan kepribadian menjadi inferior, pasif, apatis, menarik diri, mudah putus asa, 

penuh dengan ketakutan dan kecemasan, sehingga remaja akan sulit menjalin hubungan sosial 

dengan orang lain. Beberapa faktor yang menjadi penyebab munculnya perasaan inferioritas 

pada remaja adalah hubungan sosial dengan teman sebaya (Min, Lee, & Lee, 2014), status 

sosial ekonomi, pola asuh orang tua (David & Trandafira, 2012), kebingungan identitas diri 

(Papalia et al. , 2011), kecemasan, dan bentuk fisik (Feist & Feist, 2011; Hidayat, 2015; Hoang, 

Cytrynbaum, & Scherer, 2017; Hurlock, 2008; Kaluzna, 2017; Suryabrata, 2012), self esteem 

, self efficacy, rasa malu ( Lamberson & Wester, 2018), Kelainan makanan ( Marchand, 2017).  

Setelah melihat beberapa faktor yang dianggap penting dalam inferiority feeling 

peneliti berasumsi bahwa hal yang mempengaruhi inferiority feeling berasal dari faktor internal 
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dan eksternal. Peneliti memilih konsep diri sebagai faktor internal. Pemahaman dan nilai yang 

positif terhadap diri sendiri dibutuhkan oleh remaja agar remaja mampu mengerti dan 

melakukan apa yang diharapkan oleh lingkungan. Remaja yang memiliki konsep diri yang 

negatif akan cenderung mempunyai pandangan negatif tentang dirinya, remaja menilai dirinya 

sebagai individu yang mengecewakan,dan tidak berguna. Penilaian yang negatif terhadap diri 

sendiri akan mengarah pada penolakan diri, sehingga individu dan cenderung mengembangkan 

perasaan tidak mampu, rendah diri, sehingga kurang mampu mengembangkan rasa percaya diri 

dan sulit berinteraksi dengan orang yang ada di sekitar, terutama orang-orang yang dikenal. 

Peneliti memilih dukungan sosial sebagai faktor eksternal, Dukungan sosial yang 

diterima remaja dari lingkungan, baik berupa dorongan semangat, perhatian, penghargaan, 

bantuan dan kasih sayang membuat remaja menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, 

dan dihargai oleh orang lain. Remaja yang diterima dan dihargai secara positif, akan cenderung 

mengembangkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan lebih menerima dan menghargai 

dirinya sendiri.  

 

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 26.0 for 

windows untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan dukungan sosial dengan inferiorty 

feeling pada remaja yang tinggal di panti asuhan Surabaya. Subjek dalam penelitian ini adalah 

remaja awal dengan usia 11-14 tahun yang tinggal di panti asuhan sebanyak 71 remaja yang 

tinggal di panti asuhan. 

Alat ukur yang digunakan untuk inferiority feeling, konsep diri dan dukungan sosial adalah 

skala likert yang didasarkan pada aspek inferiority feeling dari teori Fleming and Courtney 

(1984). Sedangkan skala konsep diri digunakan berdasarkan aspek teoritis Berzonsky (1981). 

Skala dukungan sosial menggunakan aspek teoritis dari House (1987). 

HASIL 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 

bantuan program SPSS versi 26.0 for windows. Uji reliabilitas menghasilkan koefisien 

reliabilitas inferiority feeling sebesar 0.874, koefisien reliabilitas kosep diri sebesar 0,935, dan 

koefisien korelasi dukungan sosial sebesar 0,938. Hasil tersebut menunjukkan bahwa item 

dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas. 
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Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 

dengan bantuan program SPSS versi 26.0 for windows. Variabel inferiority feeling dengan nilai 

Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,082 dengan nilai sig 0,200 (p> 0,05), hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data inferiority feeling berdistribusi normal.  

Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan teknik tabel anova dengan deviasi linieritas 

dengan bantuan program SPSS versi 26.0 for windows. Uji linieritas variabel konsep diri 

dengan inferiority feeling diperoleh hasil sebesar 0.917 (p <0,05) yang berarti variabel 

memiliki hubungan linier, sedangkan variabel dukungan sosial dengan inferiority feeling 

sebesar 0.870 (p <0,05), Artinya variabel tersebut memiliki hubungan yang linier. 

Berdasarkan hasil uji analisis data menggunakan model analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS versi 26.0 for windows Hasil uji analisis regresi linier berganda secara simultan 

diperoleh nilai F sebesar 16,511 dengan p 0,000 (p <0,05) yang berarti bahwa konsep diri dan 

dukungan sosial secara simultan memiliki hubungan yang signifikan dengan inferiority feeling, 

maka hipotesis penelitian diterima. Artinya semakin tinggi konsep diri dan dukungan sosial 

maka semakin rendah inferiority feeling dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil uji analisis data menggunakan model analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS versi 26.0 for windows. Hasil analisis parsial dapat diketahui bahwa nilai t dan 

p nilai t pada variabel konsep diri -3,656 dengan p 0,004 (p <0,05) yang berarti konsep diri 

mempunyai hubungan negative yang signifikan dengan inferiority feeling, semakin positif 

konsep diri maka semakin rendah inferiority feeling. Sedangkan nilai t dukungan sosial sebesar 

-2,098  dengan p sebesar 0,040 (p <0,05) yang berarti bahwa dukungan sosial memiliki 

hubungan negatif yang dengan inferiority feeling, semakin tinggi dukungan sosial maka 

semakin rendah inferiority feeling dan sebaliknya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data deskriptif, konsep diri dan dukungan sosial memiliki kategori di atas rata-

rata, dengan rata-rata teoritis sebesar 123 dan rata-rata empiris sebesar 155,3, artinya rata-rata 

empiris konsep diri lebih besar dari pada rata-rata teoritis, hal ini menunjukkan bahwa konsep 

diri remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki kategori di atas rata-rata. Pada variabel 

dukungan sosial rata-rata teoritis sebesar 123 dan rata-rata empirisnya sebesar 155,3, artinya 

rata-rata empiris dukungan sosial lebih besar dari pada rata-rata teoritis, hal ini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial pada remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki kategori diatas rata-
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rata. Sedangkan pada variabel inferiority feeling remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki 

kategori di bawah rata-rata, rata – rata secara teoritis 93, dan rata - rata empiris 75, artinya rata-

rata empiris inferiority feeling lebih kecil dari pada rata-rata teoritis, hal ini menunjukkan 

bahwa inferiority feeling remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki kategori di bawah rata-

rata. Berdasarkan hasil Analisa data nilai F hitung sebesar 16,511 dengan niai p = 0,000, yang 

artinya hipotesisi pertama diterima. Berdasarkan data deskriptif dan hasil analisa data, 

menunjukkan bahwa semakin positif konsep diri dan semakin tinggi dukungan sosial terhadap 

inferiority feeling pada remaja yang tinggal di panti asuhan, maka akan semakin rendah 

inferiority feeling pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Artinya konsep diri secara bersama 

sama dengan dukungan sosial mampu menurunkan inferiority feeling pada remaja yang tinggal 

di panti asuhan.  

Remaja dengan inferiority feeling yang tinggi akan cenderung menunjukkan perilaku ragu-

ragu, minder, tidak berdaya, merasa diri kurang mampu dalam bidang akademik, namun hal 

itu bisa di turunkan ketika remaja memiliki konsep diri yang positif dan menerima dukungan 

sosial. Setiap individu memiliki inferiority feeling sejak lahir. Inferiority feeling bukanlah hal 

yang tidak normal, tetapi merupakan hal yang normal dan dimiliki semua orang. Dikatakan 

normal karena inferiority feeling dibutuhkan untuk menuju superioritas, superioritas dalam 

memperbaiki diri menuju kemajuan, kemandirian, bukan untuk mengalahkan orang atau 

menindas orang, dikatakan tidak normal dan berbahaya ketika inferiority feeling yang tinggi 

direspon secara negative. Inferiority feeling yang direspon secara negative dapat menyebabkan 

inferiority complex, depresi, agresivitas, bullying, dll. Inferiority feeling yang tinggi direspon 

secara positif dapat memunculkan motivasi dalam diri remaja, meningkatkan kepercayaan dirii 

dan dapat meningkatkan harga diri. Pada penelitian ini, remaja yang tinggal di panti asuhan 

memiliki inferiority feeling yang rendah, karena memiliki konsep diri yang baik sehingga 

mampu merespon inferiority feeling dengan positif dan didukung dengan penerimaan 

dukungan sosial yang diberikan oleh pengasuh, teman, keluarga dan orang yang ada di 

sekitarnya. Ketika remaja panti asuhan merasa yakin dengan bakat yang dimiliki dan didukung 

oleh teman-temannya, pengasuh panti asuhan dan keluarga maka remaja akan memiliki 

percaya diri bahwa dengan bakat yang dimiliki bisa membuat dirinya sukses, hal tersebut dapat 

menurunkan inferiority feeling. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan remaja berinisial A yang ada di panti asuhan, remaja tersebut mengatakan  

“ terkadang muncul rasa malu ketika teman-teman sekolah tahu jika saya tinggal di panti 

asuhan, saya tinggal di panti asuhan sebab faktor ekonomi dan ayah saya yang sudah 
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meninggal , dan saya memiliki tiga adik dan ibu yang bekerja sebagai petani, untuk 

meringankan beban ibu saya, saya disarankan oleh saudara untuk tinggal di panti asuhan, 

dan saya bersedia tinggal di panti asuhan”.  

“Selama tinggal di panti asuhan saya mendapat bantuan, uang saku selama sekolah, dan 

kebutuhan saya dipenuhi, seperti makan, sabun mandi, selain itu saya juga mendapat 

dorongan semangat dari teman-teman dan pengasuh, dukungan dari pengasuh panti asuhan 

membuat saya semangat dalam menjalani kehidupan di panti asuhan, dan perlahan-lahan 

merubah pemikiran saya, bahwa anak yang tinggal di panti asuhan dapat sukses, seperti 

anak lainnya. ”.  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 15 September 2020 menunjukkan 

bahwa dukungan yang diberikan pada remaja tersebut mampu dirasakan dan membuat remaja 

selalu semangat menjalani kehidupan di panti asuhan, berfikir positif bahwa remaja yang 

tinggal di panti asuhan juga bisa meraih kesuksesan. Hasil temuan pada penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dukungan sosial terhadap percaya diri pada tuna netra yang dilakukan oleh Savitri dan Hartati 

( 2018 ) penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan harga diri pada tunanetra dewasa di Kota Semarang. Peneliti terdahulu 

yang serupa itu  yaitu  penelitian yang dilakukan oleh Nurika dan Asyanti ( 2012 ) yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri pada kepercayaan diri remaja, penelitian 

tersebut diperoleh hasil Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan 

kepercayaan diri. Penelitian selanjutnya yang serupa adalah, penelitian yang dilakukan oleh 

Muliawiharto dan Masykur (2020) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan 

signifikan antara dukungan emosional dengan resiliensi. 

Berdasarkan hasil analisa data, diketahui t hitung pada konsep diri sebesar -3,656 dengan besar 

nilai signifikansi (p) = 0,000 dimana p < 0,05, maka hipotesis kedua diterima. Diterimanya 

hipotesis kedua yang berbunyi adanya hubungan negatif antara konsep diri dengan inferiority 

feeling menunjukkan remaja yang tinggal di panti asuhan di Surabaya memiliki konsep diri 

yang positif dan inferiority feeling yang rendah. Berdasaran data deskriptif dari 71 remaja yang 

tinggal di panti asuhan, terdapat 28 remaja dengan kategori konsep diri sangat tinggi yang 

memiliki nilai presentasi sebesar 39%, 41 remaja dengan konsep diri kategori tinggi yang 

memiliki nilai presentasi sebesar 58%, dan 2 remaja dengan konsep diri kategori cukup yang 

memiliki nilai presentasi sebesar 3%.  
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Berdasarkan hasil Analisa data dan data deskriptif  menunjukkan remaja yang tinggal di panti 

asuhan sebagai subyek dalam penelitian ini mampu  memahami kondisi dirinya secara fisik, 

psikis, moral dan sosial, sehingga memiliki konsep diri yang positif dan mampu menurunkan 

inferiority feeling dalam diri remaja. Seperti diketahui bahwa inferiority feeling remaja yang 

tinggal di panti asuhan memiliki kategori di bawah rata-rata, dari 71 subyek yang diteliti 

terdapat 17 remaja dengan kategori sangat rendah yang memiliki nilai presentasi sebesar 23%, 

48 remaja dengan kategori sangat rendah yang memilki nilai presentasi sebesar 67% dan 7 

remaja dengan kategori cukup yang memiliki nilai presentasi sebesar 10%.  Menurut 

Berzonsky (1981) Konsep diri terdiri dari physical self, sosial self, moral self, dan 

Psychological self. Physical self yakni cara penilaian individu terhadap segala sesuatu yang 

dimiliki individu seperti tubuh, pakaian, dan benda miliknya, dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan mampu menerima bentuk tubuhnya, 

dan penampilannya, maka hal tersebut dapat menekan  inferiority feeling, dan tidak terlalu 

memperhatikan penampilannya untuk menutupi kekurangannya, perilaku memperhatikan 

penampilannya merupakan bentuk dari mengkompensasi inferiority feeling terhadap bentuk 

tubuhnya, dalam inferirotiy feeling dikenal dengan physical appearance yaitu individu dengan 

inferiority feeling sangat memperhatikan penampilannya, dia akan berusaha memperhatikan 

penampilan tubuhnya.  

Sosial self , meliputi bagaimana peranan sosial yang dimainkan oleh individu dan sejauh mana 

penilaian  individu terhadap performanya, dalam hal ini remaja yang tinggal di panti asuhan 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki kemauan untuk terlibat di 

lingkungannya, mampu berinteraksi dengan orang lain, maka hal tersebut dapat menekan 

inferiority feeling dalam hal perasaan kurang pasti, merasa kurang bisa diandalkan, dan 

kurangnya rasa percaya pada kemampuan seseorang dalam situasi yang melibatkan orang lain, 

dalam inferiority feeling dikenal dengan istilah sosial confidence, perilaku yang dimunculkan 

yaitu kurang mau terlibat dalam kegiatan sosial, dan kurang mampu menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekitarnya. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriansyah 

(2013) yang menyatakan bahwa da hubungan posituf antara konsep diri dengan penyesuaian 

diri pada remaja dalam menghadapi permasalahan.  

Moral Self, meliputi nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang memberi arti dan arah bagi kehidupan 

individu, dalam penelitian ini remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki moral yang baik 

yaitu berperilaku sesuai aturan, berpendirian teguh,  perilaku yang di tunjukkan yaitu, pulang 

sekolah tepat waktu, mentaati peraturan yang ada di panti asuhan, percaya diri bahwa dirinya 
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memiliki kelebihan yang dapat dibanggakan, hal tersebut dapat menurunkan inferiority feeling 

dalam aspek self regard yaitu penghormatan diri yang rendah, yang diakibatkan dari kurangnya  

penghargaa yang didapatkan. Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada salah satu pengasuh panti asuhan yang ada di Surabaya, 

berdasarkan hasil wawancara tersebut didapati bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan 

mampu menyesuaikan diri dengan baik dengan peraturan yang ada di panti asuhan, contohnya 

setiap minggu ke 2 pada setiap bulan dilakukan kerja bakti bersama, maka semua remaja yang 

tinggal di panti ikut dalam kegiatan tersebut.  

Psychological self, meliputi pikiran, perasaan, dan sikap-sikap individu terhadap dirinya 

sendiri. Remaja yang memiliki pikiran dan perasaan  yang mampu dalam berbagai hal, berpikir 

positif, tidak mudah putus asah akan dapat menekan indicator inferiority feeling seperti 

perasaan tidak mampu atau tidak berdaya terhadap kualitas diri, kekuatan, daya kompetensi, 

kecakapan, keahlian, keterampilan, dan kesanggupan dalam melakukan tugas akademik 

perilaku tersebut dalam inferiority feeling disebut dengan istilah school abilities.   

Hasil temuan pada penelitian ini serupa dengan penelitian terdahulu yang dilakukan yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep  diri dengan hal yang serupa dengan inferiority 

feeling yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mazaya dan Supradewi ( 2011 ) ada hubungan 

positif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan kebermaknaan hidup pada remaja di 

Panti Asuhan Sunu Ngesti Utomo Jepara peran penting untuk meningkatkan harga diri. 

Popovici dan Belciu ( 2012 ) menyatakan secara keseluruhan, pola konsep diri pada individu 

penyandang disabilitas bervariasi sesuai dengan keterbatasan yang disebabkan oleh disabilitas 

itu sendiri (misalnya, keterbatasan dalam mobilitas, komunikasi, sosialisasi), tetapi memiliki 

satu ciri umum yang menyebar: kompleks inferioritas yaitu, perasaan tidak layak, tidak cerdas, 

rentan, tidak aman, tidak mampu mengatasi. Andayani dan Afiatin ( 2016 ) menyatakan ada 

hubungan yang positif antara konsep diri dan kepercayaan diri 

Selain konsep diri, penelitian ini juga membuktikan bahwa inferiority feeling di pengaruhi oleh 

dukungan sosial. Berdasarkan hasil analisa data t hitung pada dukungan sosial memiliki nilai 

sebesar -2,098 dengan besar nilai signifikansi (p) = 0,040 dimana p < 0,05  artinya terdapat 

hubungan yang negatif antara dukungan sosial dengan inferirority feeling, Hasil tersebut 

menunjukkan remaja yang tinggal di panti asuhan sebagai subyek dalam penelitian ini 

mendapatkan dan mampu merasakan  dukungan sosial yang diberikan oleh teman, pengasuh 

panti asuhan dan keluarga sehingga memiliki dukungan sosial dengan kategori tinggi dan 
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mampu menurunkan inferiority feeling dalam diri remaja. Dari 71 remaja yang tinggal di panti 

asuhan terdapat 52 remaja dengan kategori dukungan sosial sangat tinggi yang memiliki nilai 

presentasi sebesar 73% dan 19 remaja dengan kategori dukungan sosial yang tinggi yang 

memiliki nilai presentasi sebesar 27 %.  Menurut House, (1987) dukungan sosial terdiri dari 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan penghargaan dan dukungan 

informatif. Remaja yang tinggal di panti asuhan mendapatkan perhatian dan kasih sayang 

sebagai bentuk dari dukungan emosional, mendapatkan dorongan untuk maju, mendapatkan 

ucapan selamat sebagai bentuk dari dukungan penghargaan, mendapatkan bantuan secara 

materi sebagai bentuk dukungan instrumental, mendapatkan saran, mendapatkan nasehat, 

mendapat arahan saat mengambil suatu keputusan sebagai bentuk dukungan informatif. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama melakukan pengambilan data, terdapat satu 

panti asuhan menyediakan tempat untuk konseling, tempat untuk konseling difasilitasi oleh 

pemilik panti asuuhan untuk remaja yang tinggal di panti asuhan, agar dapat melakukan 

konseling dengan nyaman. Konseling dilakukan dengan ilmuwan psikologi, dimana salah satu 

pengurus panti asuhan termasuk ilmuwann psikologi, yaitu telah menempuh Pendidikan S2 

Psikologi non profesi. Fasilitas konseling yang diberikan merupakan bentuk pemberian 

dukungan sosial yang diberikan pengasuh panti asuhan kepada remaja yang tinggal di panti 

asuhan, hal ini karena pengasuh panti asuhan sangat memperhatikan kebutuhan psikis remaja 

yang tinggal di panti asuhan. Selain itu ada beberapa panti asuhan yang hanya memenuhi 

kebutuhan secara materi tetapi tidak memenuhi kebutuhan secara afeksi, jadi yang dilakukan 

pengasuh panti asuhan hanya menyediakan tempat tinggal, makanan dan uang saku. Pengasuh 

panti asuhan tidak mengenal dengan baik remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Dukungan sosial dapat diberikan kepada seseorang dengan melakukan beberapa cara, seperti 

memberikan dukungan, memberikan pernyataan yang memihak kepada individu, memberikan 

suatu penghargaan, memberikan kalimat positif, memberikan semangat, perhatian. Adapaun 

cara yang digunakan seseorang dalam menerima dukungan sosial dengan melakukan 

perubahan mind set terhadap stresor, dengan begitu seseorang mampu merasakan, bahwa ada 

orang-orang terdekat yang memberikan perhatian kepadanya. seperti halnya remaja yang 

tinggal di panti asuhan memiliki masalah tidak mempunyi gadget untuk mengikuti kegiatan 

belajar dari rumah, maka pengasuh panti asuhan mau memberikan bantuan dengan 

meminjamkan handphone kepada remaja tersebut. Remaja yang tinggal di panti asuhan dan 

mendapatkan dukungan sosial yang tinggi dari teman, pengasuh panti asuhan, guru, dan 

keluarga akan dapat menurunkan inferiority feeling. contohnya ketika remaja merasa tidak 
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memiliki bakat apapun, merasa berputus asa  ketika mengerjakan tugas sekolah yang sulit, 

merasa tidak mempu mengerjakan tugas sekolah  lebih baik dari pada teman-teman sekelas, 

maka pengasuh panti asuhan atau teman sesama di panti akan memberikan  bantuan misalnya 

teman-teman di panti memberikan dorongan saat putus asah, setiap kali merasa ragu teman-

teman di panti asuhan selalu memberi semangat, pengasuh panti asuhan memberikan solusi 

ketika menghadapi masalah, ketika remaja mendapat dukungan maka hal tersebut dapat 

menambahkan rasa percaya dirinya dan akan percaya pada kemampuan yang dimiliki karena 

mendapat pengakuan dari teman-teman. pengasuh panti asuhan ataupun keluarga. Penelitian 

ini tersebut sejalan dengan pernyatan Serason dalam (Nur, 2012) yang menyatakan Dengan 

adanya dukungan sosial itu selalu berkaitan dengan dua hal yaitu pola persepsi individu 

terhadap seseorang yang dapat diandalkan dalam membantu menyelesaikan masalah, serta 

tingkatan kepuasan dukungan yang diterima terkait dengan pola persepsi individu yang 

kebutuhan harus terpenuhi.  

Hasil temuan pada penelitian ini serupa dengan penelitian terdahulu yang dilakukan yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dengan hal yang serupa dengan 

inferiority feeling yaitu Aristya dan Rahayu (2018) yang menyatakan ada  hubungan antara 

dukungan sosial dan konsep diri dengan penyesuaian diri remaja kelas X SMP Angkasa 1 

Jakarta. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Min, Lee, & Lee, 2014 yang menyatakan bahwa 

penyebab munculnya perasaan minder pada remaja adalah hubungan sosial dengan teman 

sebaya. Ayala (2015) menunjukkan bahwa rasa malu, dukungan sosial, dan harga diri masing-

masing memainkan peran independen dalam proses ini dan masing-masing dapat menjadi 

faktor kerentanan depresi melalui pengembangan rasa ketidakberdayaan, inferioritas, 

kesadaran diri yang tinggi, evaluasi diri yang rendah, dan persepsi tidak mampu. Savitri dan 

Hartati ( 2018 ) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dan harga diri 

penyandang tunanetra di kota Semarang dengan arah yang positif.   

Berdasarkan hasil sumbangan efektif, konsep diri berpengaruh terhadap inferiority feeling 

sebesar 22,2% dan dukungan sosial berpengaruh terhadap inferiority feeling sebesar  10,5%. 

Artinya dalam penelitian ini konsep diri berpengaruh lebih besar terhadap menurunan 

inferiority feeling di bandingkan dengan dukungan sosial. Maka bisa dikatakan dalam 

penelitian ini, variabel konsep diri adalah variabel yang sesungguhnya dapat mengukur 

inferiority feeling, dan dukungan sosial sebagai variabel faktor pendukung. Dominasi dari 

konsep diri sangat penting untuk mengukur inferiority feeling. Secara teoritis konsep diri 

adalah penilaian diri berdasarkan evaluasi yang diberikan orang lain terhadap dirinya, 
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meskipun  remaja di  nilai apapun oleh orang lain apakah itu sifatnya menjatuhkan, 

meningkatkan atau menurunkan, hal positif atau negatif, tetapi jika remaja menilai dirinya 

positif maka tidak akan menjadi masalah dalam dirinya. 
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